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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berangkat dari pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diambil simpulan sebagai berikut. 

1. Terkait fungsi pada teks Hikayat Melayu Indraputra dalam membangun 

struktur cerita, maka ditemukan bahwa secara keseluruhan fungsi cerita pada 

teks Hikayat Melayu Indraputra adalah: (α)i
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↓TW. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa cerita pada teks Hikayat Melayu 

Indraputra dibentuk oleh kerangka cerita yang terdiri atas dua puluh enam 

fungsi, dari tiga puluh satu fungsi yang dikemukakan Propp. Ditemukan pula 

bahwa cerita pada teks Hikayat Melayu Indraputra tidak hanya satu 

pergerakan cerita saja, tetapi mengandung beberapa pergerakan cerita. Bahkan 

telah muncul satu pegerakan cerita baru sebelum cerita yang pertama berakhir. 

Walaupun seluruh bagian-bagian awal cerita ditandai dengan fungsi keinginan 

atau kekurangan (A atau a), namun pada akhirnya keinginan dan kekurangan 

tersebut dapat di atasi (K). Bahkan berlanjut dengan fungsi-fungsi lainnya, 

berupa pemberian atau penerimaan alat sakti (F), dan perkawinan atau naik 

tahta (W). Dengan demikian cerita pada teks Hikayat Melayu Indraputra dapat 

dikatan sebagai suatu cerita yang berakhir dengan bahagia (happy ending). 
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2. Dari analisis fungsi cerita pada teks Hikayat Melayu Indraputra, maka 

ditemukan gambaran pola penceritaan yang melibatkan motif, dalam hal ini 

motif terpenting, unsur perbuatan. Adapaun unsur-unsur tersebut adalah raja 

mengutus atau memerintah, memberikan barang sakti, berpesan 

(memperingatkan), berbuat jahat, dan melawan penjahat. Terkait motif cerita 

tersebut, maka dalam cerita pada teks Hikayat Melayu Indraputra 

mendandung tema moral dan pahlawan. 

1.2 Saran 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap motif melalui tinjauan naratologi 

Propp. Namun demikian, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan memanfaatkan fungsi dari hasil analisis cerita pada teks 

Hikayat Melayu Indraputra untuk mengungkap hal lain, yaitu, mengungkap 

penyebaran fungsi pelaku pada cerita tersebut.  

2. Analisis cerita pada teks Hikayat Melayu Indraputra berdasarkan teori 

struktural naratologi Propp ini merupakan suatu uji coba teori tersebut 

terhadap hikayat nusantara, yang hasilnya pasti masih jauh dari sempurna. 

Oleh sebab itu, uji coba dengan menggunakan teori tersebut perlu dilakukan 

lagi pada hikayat lainnya, sehingga akan dapat ditemukan satu ciri khusus atau 

keunikan tersendiri dalam hikayat nusantara. 

3. Diharapkan cerita pada teks Hikayat Melayu Indraputra bisa menjadi bahan 

acuan kepada penelitian selanjutnya dengan menggunakan teori yang lain. 
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